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ABSTRAK

Menulis merupakan salah satu cara mengungkapkan ide, pengalaman, pikiran, dan perasaan dan menjadi salah satu
keterampilan yang harus dicapai oleh siswa kelas VII. Memproduksi teks fungsional pendek yang beragam seperti teks
deskriptif menimbulkan kesulitan karena adanya perbedaan konvensi penulisan termasuk komponen kebahasaan seperti
tata bahasa, kosa kata, dan ejaan antara bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Penggunaan strategi Attribute Charts
merupakan cara untuk mengetahui strategi yang efektif untuk membantu siswa dalam menulis kata sifat yang benar guna
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis deskriptif. Ada dua tujuan penelitian ini. Yang pertama adalah untuk
menjelaskan dan mendeskripsikan penggunaan Bagan Atribut sebagai strategi dalam pengajaran menulis teks deskriptif
kepada siswa kelas VII SMP Negeri. Yang kedua adalah untuk mengetahui seberapa baik penggunaan Bagan Atribut
sebagai strategi alternatif dalam pengajaran menulis. teks deskriptif yang memberikan kontribusi berharga bagi
pengembangan pengajaran menulis. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP 18 Semarang tahun pelajaran 2022
yang berjumlah 30 orang. Untuk mencapai tujuan penelitian, saya merancang penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
melalui siklus 1 dan siklus 2. Saya menggunakan observasi, wawancara, dan tes sebagai instrumen pengumpulan data.
Pertemuan pertama digunakan untuk melakukan pre-test. Pertemuan kedua dan ketiga digunakan untuk melakukan tes
siklus 1 dan siklus 1, pertemuan keempat digunakan untuk melakukan siklus 2, dan pertemuan terakhir digunakan untuk
mengadakan post-test. Berdasarkan penelitian, kemajuan siswa selama kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan
Bagan Atribut adalah baik. Aspek penulisan seperti aspek organisasi, isi, tata bahasa, gaya dalam mengemukakan gagasan,
dan tanda baca mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Hal ini terlihat dari signifikansi hasil pre-test yang rendah
(48,8) dan post-test yang tinggi (70,1).
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PENDAHULUAN

Belajar kelompok merupakan salah satu strategi belajar yang sering dipakai oleh siswa
Sekolah Menengah Pertama. Kegiatan belajar kelompok yang banyak
dipraktekkan saat ini adalah dengan cara pembagian kelompok belajar yang terdiri dari beberapa
siswa dengan melaksanakan kegiatan belajar yang bertempat di rumah guru maupun di salah satu
anggota kelompok belajar. Kegiatan belajar kelompok akan sangat membantu siswa untuk dapat
meningkatkan kualitas hasil belajarnya. Kemampuan siswa yang merupakan rangkaian kreatifitas dan
motivasi belajar serta tingkah laku dalam menuntut ilmu dapat tumbuh kembangkan melalui kegiatan

belajar kelompok. Strategi belajar kelompok yang dikembangkan saat ini adalah mengacu pada
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bidang studi yang masuk Ebtanas dan yang dianggap sulit bagi pandangan siswa. Salah satu mata
pelajaran yang dianggap sulit dan masuk dalam Ebtanas adalah mata pelajaran Bahasa Inggris.

Bahasa Inggris merupakan salah satu pelajaran yang kurang mendapatkan tempat dihati siswa
kelas VII SMP Eka Tjipta Naga Sakti Kab. Kampar, karena mata pelajaran pengetahuan alam
dianggap sulit dan kurang menarik, sehingga membawa dampak terhadap rendahnya hasil belajar
siswa kelas VII. Perlu diketahui bahwa mata pelajaran Bahasa Inggris adalah program untuk
menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai berbahasa Inggris
pada siswa. Kemampuan akan berbahasa Inggris sangat berguna bagi setiap siswa dalam era
globalisasi ini. Bahasa Inggris diajarkan sampai di perguruan tinggi, sehingga bukan alasan untuk
tidak memahami Bahasa Inggris, oleh karena itu diperlukan penguasaan dan pemahaman yang cukup
dalam menekuni mata pelajaran Bahasa Inggris.

Berdasarkan kurikulum pendidikan dasar tahun 2004. Fungsi mata pelajaran Bahasa Inggris bagi
siswa kelas VII SMP Eka Tjipta Naga Sakti Kab. Kampar adalah :
(1) untuk memberikan pengetahuan tentang berbagai kosakata, grammer dan vocabulary yang
kaitannya dengan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari dengan orang asing,
(2) mengembangkan keterampilan proses,
3) mengembangkan wawasan, sikap dan nilai yang berguna bagi siswa untuk meningkatkan
kualitas kehidupan sehari-hari,
4) mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan keterkaitan yang saling mempengaruhi
antara kemajuan Bahasa Inggris dan tekhnologi dengan keadaan lingkungan dan pemanfaatannya
serta keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari maupun untuk melanjutkan
pendidikannya ke tingkat yang lebih tinggi.

Pengajaran Bahasa Inggris bagi siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama adalah
(1) mampu membaca surat,
(2) melengkapi percakapan,
(3) kemampuan bercakap,
(4) kemampuan menulis surat dan mempunyai kemampuan mendengarkan.

Dalam upaya mencapai fungsi dan tujuan pengajaran Bahasa Inggris pada siswa kelas VII
SMP Eka Tijipta Naga Sakti Kab. Kampar khususnya, maka diperlukan strategi belajar siswa yang
baik dan menumbuhkan ide/gagasan baru pada setiap siswa. Luasnya ruang lingkup pengajaran
Bahasa Inggris akan membutuhkan banyak pengetahuan dan sikap kreatif siswa dalam belajar. Guna
meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris siswa kelas VII SMP Eka Tjipta Naga Sakti Kab. Kampar,
maka perlu dikembangkan sistem belajar yang efektif dan efisien. Strategi belajar Bahasa Inggris
harus dapat membangkitkan gairah belajar, menumbuhkan kreatifitas, menanamkan kepercayaan diri

dan rasa tanggung jawab siswa terhadap pelajaran yang ditekuninya. Salah satu pengembangan sistem
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belajar yang sering diterapkan adalah sistem belajar kelompok. Sampai saat ini program belajar
kelompok dalam belajar Bahasa Inggris pada siswa kelas VII SMP Eka Tjipta Naga Sakti Kab.
Kampar belum ditangani secara serius, padahal belajar kelompok pada kelas lain dengan mata
pelajaran yang berbeda terbukti sangat efektif dan efisien dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Kegiatan belajar kelompok di SMP Eka Tjipta Naga SaktiKab. Kampar belum dikembangkan dan
dibina secara optimal, sehingga hanya bersifat sukarela dan belum dilakukan pengawasan serta
evaluasi terhadap perkembangan dari belajar kelompok tersebut.

Dari kenyataan ini, maka perlu diambil suatu inisiatif untuk menerapkan program belajar
kelompok bagi siswa kelas VII SMP Eka Tjipta Naga Sakti Kab. Kampar khususnya dalam belajar
Bahasa Inggris. Manfaat belajar kelompok dan pengaruhnya terhadap hasil belajar Bahasa Inggris
dapat dilihat setelah belajar kelompok berjalan sesuai dengan rencana. Belajar kelompok perlu
mendapat bimbingan dari guru yang bersangkutan. Selama ini belajar kelompok cenderung hanya
membiarkan siswa untuk melakukan belajar dengan sesama teman dengan tanpa pengawasan yang
baik, sehingga hasil belajar yang diperoleh tidak bisa maksimal dan bahkan tidak mengalamu
perubahan yang berarti.

Untuk mengatasi masalah rendahnya hasil belajar Bahasa Inggris siswa kelas VII SMP Eka
Tjipta Naga Sakti Kab. Kampar, maka belajar kelompok merupakan salah satu alternatif yang baik.
Berbagai kesulitan belajar Bahasa Inggris yang selama ini menjadi kendala bagi hampir semua siswa,
mulai dari kelas VII sampai kelas IX hendaknya menjadi pelajaran yang berharga untuk mencetuskan

ide baru dalam program pelaksanaan belajar kelompok.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan kurikulum pendidikan dasar yang tertera pada GBPP tahun 2004 menyebutkan
bahwa bahan kajian inti Bahasa Inggris dasar pada kelas VII semester I mencakup bahasan
menyebutkan istilah-istilah keluarga dengan benar dan bercakapcakap dengan kalimat sederhana
tentang keluarga.

Guna mewujudkan hasil belajar yang optimal, maka perlu strategi belajar yang efektif dan
efisien serta dapat menumbuhkan motivaasi belajar dan kreativitas siswa serta menanamkan rasa
tanggung jawab terhadap apa yang dipelajari. Dalam penelitian ini akan menggunakan rancangan
strategi belajar kelompok untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar bahasa Inggris siswa
kelas VII SMP Eka Tjipta Naga Sakti Kab. Kampar.

Rancangan dalam penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan (action research).
Dengan perkataan lain penerapan penelitian tindakan di dalam kelas diharapkan mampu mendorong
guru untuk memiliki kesadaran diri melakukan refleksi dan krittk diri terhadap aktivitas

pembelajaran. Penelitian tindakan merupakan proses daur ulang, mulai tahap perencanaan,
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pelaksanaan tindakan dan pemantauan, refleksi yang mungkin diikuti dengan perencanaan ulang

(Waseso, 1994).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan sebagai studi pendahuluan dalam penelitian ini, sehingga langkah awal dalam
melakukan penelitian ini adalah wawancara dengan guru kelas VII SMP Eka Tjipta Naga Sakti Kab.
Kampar, untuk mengadakan penelitian dengan memberikan strategi belajar kelompok yang akan
dilaksanakan oleh siswa kelas VII atas bimbingan guru kelas, maka rencana yang dibuat adalah
menyusun soal tes I untuk mengetahui kemampuan dasar siswa kelas VII dalam belajar Bahsa
Ingeris dengan menggunakan sistem belajar individu. Rencana selanjutnya adalah merancang strategi
belajar kelompok dengan membagi siswa kelas VII menjadi empat kelompok belajar yang masing-
msing kelompok terdiri dari 7 siswa. Kemudian merancang soal yang akan diberikan pada tes 1I
untuk mengetahui perkembangan hsil belajar kelompok dan pengaruhnya terhadap hasil belajar
Bahasa Inggris siswa kelas VII.

Hasil penelitian dilakukan terhadap siswa kelas VII SMP Eka Tjipta Naga Sakti Kab.
Kampar tentang strategi belajar kelompok terhadap hasil belajar Bahasa Inggris belajar kelompok
terhadap hsil belajar Bahasa Inggris diuraikan dalam paparan data dan temuan penelitian. Penyajian
data berupa tabel-tabel yang diperoleh dari kegiatan observasi, wawancara, pemberian tes dan
dokumentasi. Pengembangan hasil penelitian ini mengarah pada aktifitas siswa kelas VII dalam
belajar Bahasa Inggris. Aktifitas siswa yang dimaksud adalah pelaksanaan kegiatan belajar kelompok
yang dilaksanakan dua kali seminggu dengan bimbingan guru kelas.

Kegiatan belajar kelompok akan memberikan gambaran terhadap perkembangan hasil belajar
siswa kelas VII dalam belajar Bahasa Inggris. Perubahan yang terjadi dalam diri siswa sebagai
dampak dari kegiatan belajar kelompok akan dinilai berdasarkan motivasi belajar dan kualitas hasil
belajar. Peranan guru dan orang tua dapat mendukung kegiatan belajar kelompok dalam upaya
meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris siswa kelas VII. Peningkatan kualitas siswa dalam belajar
kelompok dan motivasi belajar Bahasa Inggris akan membawa perubahan yang berarti dalam
memberikan konstribusi terhadap hasil belajar Bahasa Inggris siswa kelas VII.

Berikut ini hasil pembahasan berdasarkan tiga masalah yang telah dirumuskan berdasarkan

hasil penelitian terhadap siswa kelas VII SMP Eka Tjipta Naga Sakti Kab. Kampar.

1. Penerapan Strategi Belajar Kelompok
Belajar kelompok yang diterapkan pada siswa kelas VII dalam belajar bahasa Inggris
menggunakan sistem pembagian jumlah siswa, yaitu 25 siswa dibagi dalam empat kelompok (lihat
tabel 1). Pembagian kelompok ini didasarkan atas tercapainya dua kategori siswa yang berbeda, yaitu:

ada siswa yang pandai dan siswa yang kurang pandai. Pencampuran ini dimaksudkan agar siswa yang
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kurang pandai dapat belajar kepada siswa yang pandai, begitu pula sebaliknya siswa yang pandai agar
dapat membantu siswa atau temannya yang kurang pandai.

Topik bahasan dalam setiap belajar kelompok disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan pada
pengajaran di kelas. Guru kelas bertugas memberikan pengawasan dan pengarahan belajar kelompok
dengan memberikan tekanan pokok bahasan yang paling dianggap sulit oleh siswa kelas VII dalam
belajar bahasa Inggtis.

Kelompok I diketuai oleh Erin Desiana yang bertugas mengkoordinir temanteman dalam
kelompoknya untuk melaksanakan tugas belajar kelompok yang dilaksanakan pada setiap hasi Selasa.
Kelompok II diketuai oleh Jumaroh Indani yang bertugas mengkoordinir teman-teman dalam
kelompoknya untuk

melaksanakan kegiatan belajar kelompok yang juga dilaksanakan setiap hari Selasa. Kelompok III
diketuai oleh Lina Hartatik yang bertugas mengkoordinir temanteman dalam kelompoknya untuk
melaksanakan kegiatan belajar kelompok yang dilakasanakan pada setiap hari Rabu. Kelompok IV
diketuai oleh Rangga Fatrotun yang bertugas mengkoordinir teman-teman dalam kelompoknya
untuk melaksanakan tugas kegiatan belajar kelompok yang dilaksanakan pada setiap hari Kamis.
Kegiatan belajar kelompok ini berlangsung selama lima (5) bulan, kemudian dilakukan evaluasi
dengan melaksanakan tes II pada akhir bulan pertama untuk mengukur kemajuan hasil belajar
bahasa Inggris siswa kelas VII melalui belajar kelompok (lihat tabel 3). Perkembangan kemajuan
siswa dapat terdeteksi secara rinci dengan melakukan ulangan harian guna mengetahui pengaruh
belajar kelompok terhadap hasil belajar bahasa Inggris siswa kelas VII. Pemberian tes dilakukan
dengan mengedepankan jenis dan bobot soal yang sama antara soal tes I dan II yang mencakup

keseluruhan pokok bahasan dalam pelajarab bahasa Inggris.
2. Belajar Kelompok dan Hasil Belajar Bahasa Inggris

Belajar kelompok yang diterapkan pada siswa kelas VII dalam pelajaran bahasa Inggris
membawa apengtaruh terhadap hasil belajar bahasa Inggris. Setelah dilakukan tes I yang merupakan
hasil belajar secara individu menunjukkan kecenderungan nilai bahasa Inggris dibawah standart, yaitu
masih rendah (lihat tabel 2). Setelah dilaksanakan belajar kelompok dengan melakukan evaluasi
melalui pelaksanaan ulangan harian dan tes II menunjukkan hasil yang sangat positif terhadap
mkemajuan hasil belajar bahasa Inggris siswa kelas VII (lihat tabel 3). Peningkatan hasil belajar ini
menunjukkan adanya pengaruh yang cukup signifikan antara sistem belajar kelompok yang
diterapkan dengan hasil belajar bahasa Inggris siswa kelas VII.

Pengaruh belajar kelompok terhadap peningkatan hasil belajar hampir dialami oleh semua
siswa, meskipun peningkatan hasi belajar masih tergolong kecil. Peningkatan hasil belajar rata-rata
naik 5 angka, sedangkan siswa yang tidak mengalami peningkatan atau tetap sebanyak 8 anak dengan

ketentuan pelaksanaan tes diukur berdasarkan dari tes I dan II (lihat tabel 4). Hasil tes I dan tes 11
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menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa secara keseluruhan, hal ini menunjukkan bahwa
belajar kelompok dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Inggris siswa kelas VII (lihat tabel 4).
Hasil belajar yang telah dievaluasi melalui pelaksanaan tes II dapat membuktikan bahwa pelaksanaan
belajar kelompok selama 1 bulan atau 8 kali pertemuan membawa dampak terhadap peningkatan
hasil belajar bahasa Inggris pada siswa kelas VII. Siswa yang pandai berperan besar dalam membantu
siswa yang kurang pandai dalam diskusi belajar kelompok. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
belajar kelompok dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Inggris pada siswa kelas VII SMP Eka
Tjipta Naga Sakti Kab. Kampar.

3. Kontribusi Belajar Kelompok Terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris

Belajar kelompok memberikan kontribusi terhadap perubahan perilaku siswa dalam belajar
dan hasil belajar bahasa Inggris siswa kelas VII. Kontribusi belajar kelompok membawa perubahan
perilaku dan hasil belajar siswa kelas VII sangat dirasakan dalam proses belajar dan mengajar.
Kontribusi belajar kelompok terhadap hasil belajar bahasa Inggris ditandai dengan perubahanb sikap
kelas VII, antara lain:

a. Siswa kelas VII lebih kreatif dalam berfikir, yaitu mulai mampu mengembangkan hasil
pengajaran yang diberikan oleh guru dengan melakukan diskusi dengan teman satu kelas dan mampu
memberikan pendapat, ide dan gagasan terhadap sesama teman tentang kesulitan belajar yang
dihadapinya, sehingga dengan belajar kelompok dapat memberikan kontribusi positif terhadap
meningkatnya hasil belajar bahasa Inggris.

b. Siswa kelas VII lebih bertanggung jawab terhadap pelaksanaan proses belajar mengajar.
Sikap bertanggung jawab ini tidak terbatas pada pelajaran tertentu, namun pada hampir semua mata
pelajaran yang diajarkan.

c. Siswa kelas VII mulai menunjukkan sikap percaya diri, meskipun tida semua siswa
mengalami perubaham sikap tersebut. Kepercayaan diri tersebut ditunjukkan dengan keberanian
menjawab pertanyaan dan mengerjakan soal di depan kelas, meskipun hasil jaawaban belum tentu
benar. Selain itu hubungan dengan guru dan sesama teman cenderung lebih aktif dan tidak malu-
malu.

d. Siswa kelas VII menunjukkan perkembangan motivasi belajar khususnya pada mata pelajaran
bahasa Inggris. Selam ini motivasi belajar siswa kelas VII masih rendah, karena dilakukan secara
individu. Setelah diterapkan belajar secara berkelompok, siswa lebih termotivasi dan bersemangat
dalam belajar melalui pembagian kelompok. Salah satu alasan siswa mengalami perubahan motivasi
belajar mengatakan bahwa dengan belajar kelompok lebih menyenangkan dan bisa berdiskusi
memecahkan dengan teman-temannya.

Kontribusi belajar kelompok selain membawa perubahan sikap kelas VII juga membawa

pada perubahan hasil belajar siswa, yaitu adanya peningkatan hasil belajar bahasa Inggris yang
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menjadi target. Kontribusi belajar kelompok terhadap hasil belajar siswa dapat dijabarkan sebagai
berikut:

a. Siswa kelas VII mengalami peningkatan kemampuan dalam mengerjakan soalsoal yang
indoor directions.

b. Siswa kelas VII mengalami peningkatan hasil belajar bahasa Inggris dan berpengaruh
terhadap peningkatan hasil pelajaran lainnya, karena belajar kelompok mulai juga diterapkan pada
sistem belajar mata pelajaran yang lain.

c. Siswa kelas VII menunjukkan perkembangan sikap mental untuk lebih berani bertanya
tentang kesulitan belajar yang dihadapinya dan pebgerjaan soal yang dianggap sulit dan perlu
penjelasan secara lebih detail oleh gur yang bersangkutan. Dari kemampuan tersebut, siswa kelas VII
telah memupuk kemampuannya dengan mengandalkan sikap berani bertanya di depan umum
tentang masalah kesulitan mengerjakan soal.

d. Belajar kelompok memberikan masukan yang beragamdari sudut pandang yang berbeda
antara anggota kelompok, sehingga siswa diajarkan untuk bisa saling berdiskusi dengan
mengutarakan pendapatnya. Dengan melalui diskusi dalam mengerjakan soal dan memecahkan
masalah bahasa Inggris yang dihadapinya, maka siswa diajarkan untuk musyawarah. Terbukti dengan

belajar kelompok, siswa kelas VII mampu meningkatkan hasil belajarnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan tentang strategi belajar kelompok dalam
meningkatkan hasil belajar bahasa Inggris siswa kelas VII SMP Eka Tjipta Naga Sakti Kab. Kampar,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Strategi belajar kelompok dengan membagi siswa kelas VII menjadi empat kelompok yang
masing-masing terdiri dari 6 — 7 siswa dan memadukan kemampuan siswa yang pandai dan
siswa yang kurang pandai dalam satu kelompok belajar akan membantu meningkatkan hasil
belajar siswa. Strategi belajar kelompok dalam belajar bahasa Inggris lebih efektif dan efisien
dibandingkan dengan sistem belajar secara individu.

b. Belajar kelompok dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Inggris pada siswa kelas VII SMP
Eka Tjipta Naga Sakti Kab. Kampar. Semakin kontinyu belajar kelompok dilaksanakan,
maka semakin meningkat hasil belajar bahasa Inggris yang dicapai oleh siswa kelas VII.

c. Belajar kelompok memberikan kontribusi positif terhadap perubahan perilaku dan hasil
belajar bahasa Inggris siswa kelas VII. Perubahan perilaku yang disebabkan oleh kegiatan
belajar kelompok, yaitu:

(1) siswa lebih kreatif,
(2) siswa lebih bertanggung jawab,
(3) siswa lebih percaya diri dan
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(4) motivasi belajar meningkat. Sedangkan kontribusi belajar kelompok terhadap hasil belajar
bahasa Inggris ditunjukkan melalui:
a. kemampuan siswa meningkat dalam mengerjakan soal tentang This is my family,
b. hasil belajar bahasa Ingeris meningkat ,
¢. perubahan sikap dan mental dengan berani bertanya tentang kesulitan belajar dan

d. siswa berani mengutarakan ide, gagasan dalam pengajaran.
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